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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa iSawit i(Elaeis iguineensis iJacq.) iadalah isalah isatu ikomoditas 

iprimadona ipenghasil idevisa iminyak idi iIndonesia i(Dirjen iPerkebunan, 

i2020). iKebutuhan iminyak isawit idan iekspor iguna imencapai idevisa inegara 

itersebut idapat iditingkatkan imelalui ipeningkatan iproduksi ikebun ikelapa 

isawit. iProduksi itandan ibuah isegar i(TBS) ikelapa isawit idipengaruhi ioleh 

ibeberapa ihal idiantaranya ijumlah ihari ikerja iefektif itenaga ikerja ipanen idan 

ijumlah ioutput ipemanen i(Lubis, i2018), isedangkan imenurut iWulandari idan 

iSholihin, i2019 imenyatakan ifaktor iyang imempengaruhi iproduktivitas ikelapa 

isawit iyaitu iluas iareal, iberat ijanjang, iumur itanaman, itenaga ikerja idan 

ipupuk. iBerat iJanjang irata-rata i(BJR) iadalah iberat irata-rata ibobot ijanjang 

iatau itanda ibuah isegar i(TBS) idari isebuah iblok ipanen ikelapa isawit iSebagai 

ipanduan iuntuk imeningkatkan itingkat ikematangan ibuah ikelapa isawit. 

Selain pernyataan diatas ada juga salah satu upaya perlakuan khusus suntuk 

percepatan produktivitas kelapa sawit dengan melakukan pemeliharaan yaitu 

penunasan. Penunasan merupakan upaya mengatur jumlah daun yang harus 

dilakukan dan tetap menjadi tanaman tua yang dapat mempermudah pelaksanaan 

panen (PPKS, 2010). 

Penunasan imerupakan ipemangkasan idaun isesuai iumur itanaman iserta 

pemotongan ipelepah iyang itidak iproduktif. Penunasan merupakan faktor yang 

dapat meningkatkan dan menurunkan produksi (tandan buah segar matang dan 

buah). Penunasan ipelepah ikelapa isawit isecara isignifikan iakan imenimbulkan 

pengaruh ipada ijumlah idan iberat itandan ikelapa isawit imeskipun itidak 

berbeda inyata ipada ikarakteristik iagronominya i(Marcelino idan iDiaz, i2016). 

Pahan (2012) melaporkan bahwa jumlah idaun iyang ioptimal i48-56 ihelai 

idaun iuntuk iproduksi itanaman iyang imaksimal. iKelapa isawit imasih imuda 

iatau ikurang idari i8 itahun idan itanaman imempunyai i40-48 ihelai idaun 

ikelapa isawit iyang isudah itua iatau ilebih idari i8 itahun. iTanaman idengan 
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ijumlah i40-56 idaun iper ipohon idapat imerangsang ikemunculan iTandan iBuah 

iSegar i(TBS) iyang imembusuk idan imenyulitkan ipemanenan, isehingga 

ipemangkasan isangat ipenting idibuat ipada itanaman ikelapa isawit iyang 

imenghasilkan i(Riniarti idan iUtoyo, i2012). Oleh karena itu penunasan 

dilakukan bersamaan dengan pemetikan buah atau pada waktu lain secara 

periodik. Apabila pemangkasan daun dilakukan dengan benar, maka kemungkinan 

brondolan tersangkut pada ketiak pelepah menjadi sangat kecil dengan 

pemotongan sedekat mungkin dengan batangnya  (Pahan, 2015).  

1.2  Tujuan 

Tujuan ipenyusunan ipenulisan itugas iakhir iadalah iagar ipenulis imampu: 

a. Memahami ipenunasan ipelepah iKelapa isawit isiap iprunning idengan irotasi 

i6 ibulan isekali 

b. Menghitung Berat Janjang Rata-rata (BJR) pada tahun menghasilkan tahun 
tanam 2017 dan 2014 
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II.  KEADAAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Sejarah Perusahaan 

PT iPerkebunan iNusantara iVI i(PTPN iVI) ididirikan iberdasarkan 

Peraturan iPemerintah iNo. i11 iTanggal i14 iFebruari i1996, idan idisahkan 

melaluiAkta iNotaris iHarun iKamil, iS.H. iNo. i39 iTanggal i11 iMaret i1996 

dengan ikedudukan iKantor iDireksi idi iPadang, iyang itelah idiubah idengan 

Akta iNotaris iSri iRahayu iHadi iPrasetyo, S.H. di Jakarta Nomor 19 Tahun         

2020 Tanggal 30 September 2020 dengan Kantor Direksi berkedudukan di Jambi. 

Asset iPTPN iVI imerupakan ipeleburan idari ikekayaan iproyek-proyek 

pengembangan iPT. iPerkebunan i(PTPN) iIII, iPTP iIV, iPTP iVI idan iPTP iVII 

yang iberada idi iwilayah iSumatera iBarat idan iJambi. iKantor iPusat perusahaan 

iterletak idi iJalan iLingkar iBarat, iRt. i20 iPaal iX, iKenali iAsam, Kota iBaru, 

iJambi. iSampai idengan iTanggal i31 iDesember i2016, iPTPN iVI menguasai 

iareal iperkebunan iyang itelah imendapatkan iSertifikat iHak iGuna Usaha 

i(HGU) idan iSertifikat iHak iGuna iBangunan i(HGB) seluas 35.576 Ha, yang 

terdiri atas areal yang digunakan untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit, 

teh dan kopi dengan rincian 31.892 Ha (kelapa sawit), 3.184 Ha (teh) dan 500 Ha 

(kopi).  

PTPN VI memiliki beberapa unit usaha yang tersebar di beberapa wilayah, 

yaitu wilayah Jambi dan Sumatera Barat. Di wilayah Jambi PTPN VI memiliki 13 

unit wilayah kerja salah satunya adalah Unit Usaha Bunut. Unit Usaha Bunut 

merupakan unit usaha naungan PTPN VI yang memiliki komoditi kelapa sawit. 

Unit iUsaha iBunut idibentuk isesuai idengan iSK iDireksi 

iNo.06.05/KPTS/006/2000 itanggal i24 iApril i2000 iadalah ipenggabungan idua 

iManagement/Asset iUnit iUsaha iyaitu iKebun iInti iPinang iTinggi idan iKebun 

iInti iBunut, idengan icakupan iluas iwilayah ikerja i+/- i4.475,08 iHa. iUnit 

iUsaha iBunut idibentuk idengan iperincian iSK iHGU : 

1. SK HGU No.776/1989 (ex  Kebun Inti Pinang Tinggi) = 2.333.800 M2 

2. SK HGU No.777/1989 (ex  Kebun Inti Bunut)          = 2.141.284 M2 



 

 

2.2 Lokasi Perusahaan 

PT iPerkebunan iNusantara

iMarkanding, iKecamatan

igeografis, iUnit iUsaha

iformasi iTertier idengan

iliat i(Clay iStone) 

ibergelombang. Jenis tanah adalah 

dengan tekstur lempung liat berpasir dan kelas  Drainase tergolong sedang.

Gambar 1. 

Secara geografis, Unit Usaha Bunut terletak pada k

S 1°54’0”,  E 103°22’0”
S 1°58’0”,  E 103°22’0”
S 1°52’0”,  E 103°28’0”
S 1°58’0”,  E 103°28’0”
 
2.3 Luas Areal PTPN VI Unit Usaha Bunut 

Pada tahun 2023, PT Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Bunut memiliki 

luas areal sebesar 3.985,29 Ha. Berikut adalah penjabaran luas areal Unit Usaha 

Bunut : 
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2.2 Lokasi Perusahaan  

Nusantara iVI iUnit iUsaha iBunut iterletak 

Kecamatan iBahar iUtara, iKabupaten iMuaro iJambi.

Usaha iBunut imemiliki iPotensi iwilayah itergolong

dengan ibahan iinduk ibatuan ipasir i(Sand iStone) idan

 idengan ibentuk iwilayah iumumnya idatar

bergelombang. Jenis tanah adalah Psammetic Papeludult dan Typic Papeludult

dengan tekstur lempung liat berpasir dan kelas  Drainase tergolong sedang.

 

Gambar 1. Luas Areal Unit Usaha Bunut 

Secara geografis, Unit Usaha Bunut terletak pada koordinat sebagai berikut :

E 103°22’0”  
E 103°22’0” 
E 103°28’0” 
E 103°28’0” 

Luas Areal PTPN VI Unit Usaha Bunut  

Pada tahun 2023, PT Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Bunut memiliki 

.985,29 Ha. Berikut adalah penjabaran luas areal Unit Usaha 

4 

 idi iDesa 

Jambi. iSecara 

tergolong idalam 

dan ibatuan 

datar idan 

Typic Papeludult 

dengan tekstur lempung liat berpasir dan kelas  Drainase tergolong sedang. 

oordinat sebagai berikut : 

Pada tahun 2023, PT Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Bunut memiliki 

.985,29 Ha. Berikut adalah penjabaran luas areal Unit Usaha 
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Tabel 1. Luas Areal Unit Usaha Bunut 

Tahun 
Tanam 

Afd I Afd II Afd 
III 

Afd 
IV 

Afd V Afd VI Total 

(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha) 
2006 7 - 67,62 149,41 80,68 - 304,71 
2007 16,84 94,17 8,21 - - 7,75 126,97 
2010 - - - 108,43 133,79 98,65 340,87 
2011 - - 47 221,35 18,37 102,68 389,40 
2012 - - - - - 344,54 344,54 
2013 - - 547,16 86,5 417,11 8,01 1.058,78 
2014 325,73 307,95 - - - - 633,68 
2015 - - - 93,48 37,17 - 130,65 
2016 264,52 252,13 - - - 116 632,65 
2018 - - - 23,04 - - 23,04 
Total 614,09 654,25 669,99 682,21 687,12 677,63 3.985,29 

 

2.4 Visi dan Misi  

Sebagai salah satu perusahaan penghasil CPO di negara Indonesia, PTPN VI 

memiliki visi dan misi yang jelas. Adapun visi dari PT iPerkebunan iNusantara 

iVI iadalah i“Menjadi iPerusahaan iPerkebunan iterdepan iyang imemberikan 

inilai imanfaat itertinggi idan iberkelanjutan ikepada iStakeholders”. 

Misi PT Perkebunan Nusantara VI dapat dijelaskan dalam beberapa poin 

berikut, antara lain adalah : 

1. Fokus imengelola iperkebunan ikelapa isawit, ikaret, iteh, ikopi idan iusaha 

ilain iterkait idengan iusaha iperkebunan. 

2. Menciptakan iproduk iunik, ikonsisten idan ibernilai imelalui ikeunggulan 

ioperasional, istandar ikerja itinggi idan iramah ilingkungan. 

3. Terus iberupaya imemberikan iimbal ihasil ifinancial itinggi imelalui 

ipemasaran idan ikomunikasi ipasar iyang ibaik 

4. Membangun ilingkungan ikerja ikondusif idan iberetika itinggi iserta iSDM 

iyang iberdaya isaing. 

2.5 Tata Nilai Perusahaan 

Sumber idaya imanusia idi isetiap iBUMN iharus imengetahui icara 

imenerapkan idan imenanamkan inilai i- inilai iinti. iBenar i- ibenar ikonsisten 

idan ikonsisten iuntuk imenghasilkan iperilaku isehari i- ihari idan imembentuk 

ibudaya ikerja iBUMN isesuai idengan inilai-nilai iinti itersebut. Nilai-nilai utama 

yang dimaksud adalah AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif 



 

dan Kolaboratif). 

2.6 Struktur Organisasi

Kantor Unit Usaha Bunut dipimpin oleh seorang manager yang bertug

memiliki tanggungjawab terhadap direksi PTPN VI atas pengelolaan unit usaha 

yang mencakup beberapa divisi, yaitu bagian tanaman, teknik dan administrasi 

supporting. Peran dari seorang manager adalah mengkoordinasikan kegiatan

iafdeling, imenjaga imutu

ikegiatan iperawatan idan

idengan istandar isistem

Dalam melaksanakan tugasnya, manager dibantu oleh A

sebagai pengawas dalam setiap kegiatan. Asisten terbagi menjadi Asisten 

Tanaman Afdeling yang dikepalai oleh seorang Asisten Kepala, Asisten Teknik, 

Asisten Tata Usaha Keuangan, Asisten Personalia Kebun, serta Perwira 

Pengamanan yang bertugas mengamankan asset perusahaan.
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Struktur Organisasi 

Gambar 2. Struktur Organisasi 

Kantor Unit Usaha Bunut dipimpin oleh seorang manager yang bertug

memiliki tanggungjawab terhadap direksi PTPN VI atas pengelolaan unit usaha 

yang mencakup beberapa divisi, yaitu bagian tanaman, teknik dan administrasi 

supporting. Peran dari seorang manager adalah mengkoordinasikan kegiatan

mutu iproduksi iagar itetap ioptimal, imenjamin

dan ioperasional ikebun iagar iberjalan iefektif

sistem iyang itelah iditetapkan ioleh iperusahaan. 

alam melaksanakan tugasnya, manager dibantu oleh Asisten yang bertugas 

sebagai pengawas dalam setiap kegiatan. Asisten terbagi menjadi Asisten 

Tanaman Afdeling yang dikepalai oleh seorang Asisten Kepala, Asisten Teknik, 

Asisten Tata Usaha Keuangan, Asisten Personalia Kebun, serta Perwira 

ertugas mengamankan asset perusahaan. 
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Kantor Unit Usaha Bunut dipimpin oleh seorang manager yang bertugas dan 

memiliki tanggungjawab terhadap direksi PTPN VI atas pengelolaan unit usaha 

yang mencakup beberapa divisi, yaitu bagian tanaman, teknik dan administrasi 

supporting. Peran dari seorang manager adalah mengkoordinasikan kegiatan idi 

menjamin isemua 

efektif isesuai 

sisten yang bertugas 

sebagai pengawas dalam setiap kegiatan. Asisten terbagi menjadi Asisten 

Tanaman Afdeling yang dikepalai oleh seorang Asisten Kepala, Asisten Teknik, 

Asisten Tata Usaha Keuangan, Asisten Personalia Kebun, serta Perwira 


